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Abstrak 
       
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui (1) gambaran kemandirian ber-
wirausaha, (2) gambaran minat berwirausaha, 
dan (3) hubungan kemandirian dengan minat 
berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Sewon 
Bantul Yogyakarta. Penelitian ini termasuk 
jenis penelitian ex-post facto. Metode pengum-
pulan data menggunakan metode angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis deskriptif dan uji 
hipotesis menggunakan uji korelasi Product 
Moment yang didahului uji prasyarat analisis, 
yaitu uji normalitas dan linieritas. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemandirian 
dalam kategori tinggi dengan frekuensi relatif 
45,23% , dan minat berwirausaha dalam kate-
gori cukup dengan frekuensi relatif 55,95%. 
Berdasarkan hasil uji korelasi Product Mo-
ment, diperoleh r hitung  = 0,493. Nilai r tabel   
pada taraf signifikan 5% untuk N=84 adalah 
0,214 (rxy 0,493> r tabel 0,214). Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan positif dan signifikan kemandirian 
dengan minat berwirausaha. Koefisien deter-
minan (R²) sebesar 0,244, artinya besarnya 
hubungan yang diberikan oleh variabel ke-
mandirian dengan variabel minat berwirausaha 
adalah sebesar 24,4% , sedangkan sisanya 
75,6%  dipengaruhi oleh berbagai macam 
faktor yang tidak dibahas dalam penelitian 
ini,seperti faktor kebutuhan pendapatan, harga 
diri, perasaan senang, peluang, lingkungan 
keluarga, lingkungan masyarakat, dan pendidi-
kan. 
 
Kata kunci: kemandirian, minat berwirausaha 
Abstract 
 
The objectives of this research are to 
know (1) illustration independence of entre-
preneurship, (2) illustration interest of entre-
preneurship, and (3) the correlation of inde-
pendence and interest in entrepreneurship at 
the Students of Vocational Public School 1 
Sewon Bantul Yogyakarta. The type of the 
research is ex-post facto. Data are collected 
by questionnaire and documentation. Data 
analysis techniques: descriptive analysis and 
hypothesis test used product moment correla-
tion begun by prerequisite analysis, that is 
normality and linearity examination. The re-
sults show  that independence is categorized 
high by relative frequency 45,23%, and the 
interest of entrepreneurship is fair by relative 
frequency 55,95%. Based on correlation test, 
the score of rxy was 0,493. The score of r table 
in the significant level 5% for total respond-
ents 84 was 0,214 (rxy 0,493> r table 0,214). 
It means that there was a positive and signifi-
cant of independence and interest in entrepre-
neurship. The score of determinant coefficient 
(R2) was 0,244, it means that independence 
and interest in entrepreneurship gave a posi-
tive contribution 24,4% toward family health 
food service, while 75,6% was influenced by 
other factors that were not analyzed in this 
paper. 
 
Keyword(s) : independence, interest in entre-
preneurship  
PENDAHULUAN 
 Pengangguran dan kemiskinan meru-
pakan problem yang telah lama menjadi 
pembahasan ketika berbicara mengenai 
perkembangan daya beli di masyarakat. 
Menurut para ahli bahwa salah satu 
penyebab  munculnya   pengangguran   dan  
kemiskinan disebabkan karena masih ren-
dahnya minat berwirausaha pada masyara-
kat, sedangkan profesi wirausaha mampu 
memberikan sumbangan yang besar bagi 
perkembangan ekonomi bangsa. Rendahnya 
minat berwirausaha masyarakat tentunya 
dipengaruhi  banyak   faktor,   yaitu   faktor  
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intrinsik dan faktor entrinsik. Sebagian be-
sar masyarakat masih memiliki paradigma 
yang miring mengenai profesi wirausaha. 
Adanya paradigma miring tersebut  
memunculkan sifat-sifat yang menganggap 
bahwa wirausaha dapat menimbulkan per-
saingan, sumber penghasilan tidak stabil, 
kurang terhormat, suatu pekerjaan yang 
rendah dan sebagainya. Sehingga banyak 
orang tua yang menginginkan anaknya tid-
ak terjun dalam dunia bisnis melainkan 
menjadi pegawai/karyawan. Hal ini tidak 
sejalan dengan pandangan para ahli yang 
menyebutkan bahwa kemakmuran suatu 
masyarakat diukur dari seberapa banyak 
anggota masyarakat yang menjadi wirausa-
hawan. 
Kemandirian adalah dimana sese-
orang harus dapat berdiri sendiri tanpa ber-
gantung pada orang lain, yang diterapkan 
dalam bentuk sikap atau perbuatan
(Parker,2005:86). Kemandirian dalam 
wirausaha mempunyai dorongan untuk 
meningkatkan hasil karyanya (meningkat-
kan penghasilan) serta mendorong individu 
untuk memusatkan perhatiannya terhadap 
kegiatan pengambilan resiko dalam men-
jalankan bisnis/usaha sendiri dengan me-
manfaatkan peluang peluang bisnis yang 
ada untuk menciptakan bisnis baru dengan 
pendekatan inovatif. Kemandirian ber-
wirausaha siswa di SMK saat ini masih ku-
rang. Siswa SMK lebih tergantung pada 
sebuah instansi/perusahaan ketika siswa 
tersebut sudah lulus sekolah. Presentase 
siswa yang dapat mandiri membuka usaha 
sendiri hanyalah sedikit.  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 
merupakan media pembelajaran formal 
yang akan lebih tepat untuk menumbuhkan 
kewirausahaan pada siswa. Sebagai pen-
didikan kejuruan, SMK merupakan pen-
didikan menengah yang memepersiapkan 
peserta terutama untuk bekerja dalam bi-
dang keahlian tertentu. Secara khusus, 
tujuan SMK adalah mempersiapkan peserta 
didik agar mampu bekerja baik secara man-
diri atau mengisi lowongan pekerjaan yang 
ada sesuai keahlian dan ketrampilannya, 
ulet    dan   gigih    dalam    berkompetensi,  
mengembangkan diri dikemudian hari me-
lalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  
Adanya keterampilan dan ilmu tentang 
kewirausahaan akan memberikan pengaruh 
pada pola pikir dan jiwa untuk dapat mere-
alisasikan ilmu dan keterampilannya ke da-
lam bentuk usaha nyata, merupakan salah 
satu tujuan sekolah menengah kejuruan ada-
lah untuk mengembangkan karier, dimana 
berwirausaha merupakan bagian dari karier. 
Perwujudan karier didukung oleh faktor  
internal yang ada pada diri siswa untuk 
dapat mewujudkan usahanya itu, faktor in-
ternal ini sangat penting, karena merupakan 
kekuatan yang lebih besar dibanding dengan 
faktor lainnya. Kemandirian dan  minat 
merupakan faktor internal yang akan mem-
bantu seorang siswa dalam mengem-
bangkan minat berwirausaha. Untuk men-
dukung minat, faktor intrinsik lebih domi-
nan dibandingkan faktor ekstrinsik. Karena 
melalui faktor intrinsik dapat membentuk 
kemandirian seseorang. 
Pendidikan kejuruan di kota Yogya-
karta khususnya kabupaten Bantul yang 
berkembang akan memberikan sumbangan 
besar bagi dunia usaha. Hal ini terbukti 
dengan semakin banyaknya siswa yang ber-
minat untuk menempuh pendidikannya di 
SMK, serta semakin banyaknya pilihan pro-
gram studi yang ditawarkan pihak sekolah. 
Hal ini memberikan peluang bagi para 
siswa sekolah kejuruan untuk berkarier da-
lam dunia usaha. Hampir diseluruh sekolah 
kejuruan itu hanya memiliki bursa kerja 
yang akan membantu lulusannya untuk 
mendapatkan pekerjaan. Dengan tidak adan-
ya bimbingan karier yang bertujuan untuk 
melahirkan lulusannya menjadi wirausaha-
wan akan menyebabkan adanya ketergan-
tungan lulusan pada dunia kerja, sedangkan 
lapangan pekerjaan tidak sebanding dengan 
jumlah pencari kerja, sehingga penganggu-
ran tidak dapat dielakan. Sehingga pola 
pikir siswa secara tidak langsung akan ter-
bentuk menjadi seorang pencari kerja. Hal 
ini mengindikasikan adanya kekurangan 
dalam mengarahkan minat wirausaha siswa 
untuk memiliki gairah dalam berwirausaha. 
Realitas   ini     memberikan   arahan    perlu  
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sekiranya dilakukan studi untuk mengetahui 
seberapa besar minat wirausaha siswa yang 
dipengaruhi oleh faktor kemandirian dengan  
minat berwirausaha yang ada dalam diri 
siswa SMK N 1 Sewon Bantul. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hub-
ungan kemandirian dengan minat minat ber-
wirausaha siswa SMK N 1 Sewon Bantul 
Yogyakarta. 
 
METODE  PENELITIAN 
Jenis penelitian dalam penelitian ini 
adalah ex-post facto. Penelitian ex-post fac-
to suatu bentuk penelitian yang dilakukan 
sesudah perbedaan-perbedaan dalam varia-
bel bebas terjadi karena perkembangan sua-
tu kejadian secara alami (Furchan 
2012:383). Penelitian ini dilaksanakan di 
SMK N 1 Sewon Bantul Yogyakarta pada 
bulan Desember 2015 sampai Januari 2016. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X  Jasa Boga SMK 
Negeri 1 Sewon Bantul Yogyakarta yang 
berjumlah 128 siswa yang tersebar dalam 4 
kelas. Teknik sampel yang digunakan ada-
lah Propotional Random Sampling. Dalam 
penelitian ini sampel diambil secara acak 
yaitu sebesar 60% dari jumlah populasi 128 
siswa ditambah 10% dari sampel yang telah 
ditetapkan dengan jumlah 8 siswa. Jadi 
jumlah sampel keseluruhannya adalah 76 + 
8 = 84 siswa. 
Teknik pengumpulan data mengguna-
kan angket dan dokumentasi. Angket di-
gunakan untuk mengungkap data tentang 
kemandirian dan minat berwirausaha siswa 
SMK, sedangkan dokumentasi digunakan 
untuk mengetahui jumlah siswa dan sebagai 
metode pelengkap data siswa di SMK 
Negeri 1 Sewon Bantul Yogyakarta. Instru-
men penelitian untuk variabel kemandirian 
(X) terdiri dari 21 butir pertanyaan, se-
dangkan variabel minat berwirausaha (Y) 
terdiri dari 24 butir pertanyaan. Skala     
pengukuran yang digunakan adalah model 
skala  Likert.   Item  pertanyaan   memiliki 4  
alternatif jawaban dengan parameter posi-
tif. Uji coba instrumen dilakukan kepada 
30 siswa diluar sampel tetapi masih dalam 
populasi yaitu uji validitas dan uji reliabili-
tas.  
Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis deskriptif dan analisis ko-
relasional didahului dengan uji prasyarat 
analisis, yaitu uji normalitas dan uji linier-
itas. Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan nilai mean, median, mo-
dus dan standar deviasi. Sedangkan analisis 
korelasional digunakan untuk menguji 
hipotesis. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN  
Deskripsi data menggambarkan data 
hasil penelitian. Data penelitian ini adalah 
kemandirian dan minat berwirausaha. Data 
kemandirian dan minat berwirausaha   di-
peroleh dari angket. Deskripsi hasil 
penelitian dijelaskan sebagai berikut. 
 
1. Variabel kemandirian (X) terdiri dari 
19 item. Setiap item mempunyai 4   
pilihan jawaban, sehingga skor terting-
gi ideal = 76, skor terendah ideal = 19, 
mean ideal = 47,5 , standar deviasi   
ideal = 9,5 , skor tertinggi observasi = 
76, skor terendah observasi = 48, mean 
observasi = 65,54 , standar deviasi = 
7,3  , median = 68,6, dan modus = 67,5. 
2. Variabel minat berwirausaha ( Y) 
terdiri dari 22 item. Setiap item 
mempunyai 4 pilihan jawaban sehingga 
skor tertinggi ideal = 88, skor terendah 
ideal = 22, mean ideal = 55, standar 
deviasi ideal = 11, skor tertinggi       
observasi = 88, skor terendah observasi 
= 45, mean observasi = 69,28, standar 
deviasi = 8,9 , median = 74,9 , dan    
modus = 74,5. 
 
Deskripsi data variabel kemandirian 
dan minat berwirausaha dapat dilihat pada 
tabel 1. 
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Hasil perhitungan deskripsi skor 
ideal dan skor observasi kedua variabel ter-
sebut dideskripsikan kembali melalui tabel 
distribusi frekuensi dan kategori skor 
dengan penjelasan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel kategori tersebut, 
38 responden dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 45,23%, 36 responden da-
lam kategori cukup dengan frekuensi relatif 
42,85%, dan 10 responden dalam kategori 
rendah dengan frekuensi 11,90%. Ber-
dasarkan analisis data di atas, dapat dijelas-
kan bahwa kemandirian dalam kategori 
tinggi dengan frekuensi relatif 45,23%. 
 
 
 
 
 
 
1.  Kemandirian (X) 
Hasil kategori variabel kemandirian 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.  Minat Berwirausaha (Y) 
Rangkuman hasil kategori variabel 
minat berwirausaha(Y) selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 3. 
 
 
 
Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian  
                  (sumber: analisis data penelitian) 
Variabel 
Skor Ideal Skor Observasi 
Med Mo 
Skor Max Skor Min Mean SD Skor Max Skor Min Mean SD 
X 76 19 47,5 9,5 76 48 65,5 7,3 68,6 67,5 
Y 88 22 55 11 88 45 69,2 8,9 74,9 74,5 
Tabel 2. Kategori Kemandirian (X) 
                  (sumber: analisis data penelitian) 
                  (sumber: analisis data penelitian) 
Tabel 3. Kategori Minat Berwirausaha (Y)  
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Tabel analisis di atas menjelaskan 
bahwa 28 responden dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi relatif 33,33%, 47 re-
sponden dalam kategori cukup dengan frek-
uensi relatif 55,95%, dan 9 responden dalam 
kategori rendah dengan frekuensi 10,71%. 
Berdasarkan analisis data di atas, dapat di-
jelaskan bahwa minat berwirausaha dalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 
55,95%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kedua data dinyatakan 
normal atau sebenarnya normal pada taraf 
signifikan 5% karena harga  ϰ2  hitung   di 
bawah ϰ2  tabel. 
Sedangkan uji linieritas dilakukan 
dengn menggunakan uji F. Jika  F hitung  lebih 
kecil F tabel , maka  hubungan  antara  variable 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat 
disimpulkan bahwa harga F hitung    lebih kecil 
dari  F tabel   dengan taraf signifikan di bawah 
5%, sehingga kedua variabel tersebut dinya-
takan linear. 
Pengujian hipotesis menggunakan 
teknik analisis korelasi Product Moment. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan   korelasi   Product   Moment,  
Uji persyaratan analisis dilakukan 
dengan uji normalitas dan linieritas. Uji 
normalitas menggunakan perhitungan Chi 
Kuadrat. Berdasarkan hasil uji normalitas 
pada tabel 4, diketahui bahwa  harga        
ϰ2  hitung   variabel kemandirian adalah 30,28 
< 35,17 dan harga   ϰ2  hitung   data variabel 
minat berwirausaha adalah 36,21 < 46,16. 
Hasil uji normalitas kedua variabel dapat 
dilihat pada tabel 4.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
bebas dan variabel terikat linear, se-
baliknya jika  F hitung  lebih besar dari  F tabel  
maka hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat tidak linear. Hasil perhi-
tungan uji F diperoleh harga F hitung   sebesar 
1,55 < 1,75. Hasil uji linearitas kedua vari-
abel selengkapnya dapat dilihat pada tabel 
5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
diperoleh nilai koefisien korelasi  r hitung   
sebesar 0,493. Untuk menguji signifikan 
nilai tersebut harus dikonsultasikan pada 
tabel nilai-nilai rxy  dengan nilai N= 84  pa-
da taraf signifikan 5% adalah 0,214. Jadi 
nilai r hitung  yang diperoleh di atas nilai r tabel, 
yaitu 0,493 > 0,214. Hasil pengujian 
hipotesis dapat dilihat pada tabel 6. 
                  (sumber: analisis data penelitian) 
                  (sumber: analisis data penelitian) 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Linieritas 
No. Variabel dk hitung tabel (5%) Kriteria 
1 Kemandirian  23 30,28 35,17 Normal  
2 Minat Berwirausaha 32 36,21 46,16 Normal  
Variabel Dk F hitung F tabel-5% Kriteria 
X →Y 22/60 1,55 1,75 Linear 
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Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
kemandirian dengan minat berwirausaha 
karena diperoleh nilai koefisien korelasi 
rhitung  sebesar 0,493. Untuk menguji signif-
ikan nilai tersebut harus dikonsultasikan 
pada tabel nilai-nilai  rxy dengan nilai N=84 
pada taraf signifikan 5% adalah 0,214. Jadi 
nilai  rhitung  yang diperoleh di atas nilai rtabel  
yaitu 0,493 > 0,214. Dapat diinter-
pretasikan bahwa ada hubungan positif dan 
signifikan antara variabel kemandirian 
dengan minat berwirausaha karena rhitung  
yang diperoleh di atas  rtabel dengan nilai 
signifikansi di bawah 5%. 
Besarnya hubungan yang diberikan 
oleh kemandirian dengan minat ber-
wirausaha dapat diketahui dari harga 
koefisien determinan. Koefisien determi-
nan ( R²) sebesar 0,244, artinya besarnya 
hubungan yang diberikan oleh variabel X 
dengan variabel Y adalah sebesar 24,4 %, 
sedangkan sisanya 75,6 % dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis di 
atas, dapat dijelaskan bahwa kemandirian 
sebagian besar siswa kelas X SMK Negeri 
1 Sewon Bantul dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi 45,23%. Kemandirian 
dalam kategori tinggi karena siswa sudah 
mendapatkan kemandirian tersebut dari 
faktor keluarga dan faktor pendidikan yang 
disajikan di sekolah. Siswa mempelajari 
kemandirian secara teori dalam pelajaran 
wirausaha, seyogyanya kemandirian terse-
but dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Artinya, siswa mampu 
menggunakan kemandirian tersebut dalam 
menumbuhkan minat berwirausaha. 
Minat berwirausaha siswa SMK 
Negeri 1 Sewon Bantul dalam kategori 
cukup  dengan  frekuensi  relatif   55,95%.  
 
 
 
 
 
Minat berwirausaha dalam kategori cukup 
karena siswa kurang memiliki minat ter-
hadap berwirausaha dan kurang memper-
hatikan faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi minat berwirausaha tersebut. 
Siswa tidak hanya memperhatikan faktor 
yang berasal dari internal saja tetapi juga 
berasal dari faktor eksternal . Walaupun 
pihak sekolah telah memberikan pendidikan 
kewirausahaan dengan cara memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk membantu 
berjualan di kantin sekolah, dan menjual 
hasil produk jadinya setelah praktek dengan 
cara berkeliling sekolah, tetapi siswa tetap 
saja belum sepenuhnya memiliki minat un-
tuk berwirausaha sendiri. 
Hasil analisis korelasi Product Mo-
ment menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara kemandirian dengan minat ber-
wirausaha. Artinya kemandirian mem-
berikan kontribusi kepada minat ber-
wirausaha. Sangatlah penting kemandirian 
bagi siswa untuk melatih kemandirian da-
lam berperilaku, khususnya pada saat 
mendirikan sebuah usaha. Siswa yang 
mempunyai sikap kemandirian dapat men-
jadi seorang individu yang mempunyai 
tanggungjawab dan siap menghadapi situasi 
apapun yang akan dialaminya khususnya 
dalam berwirausaha. Dengan demikian, ke-
mandirian berhubungan dengan minat ber-
wirausaha. 
Besarnya hubungan yang diberikan 
oleh kemandirian dengan minat ber-
wirausaha dapat diketahui dari harga 
koefisien determinan. Koefisien determinan 
(R²)  yang  diperoleh  sebesar  0,244 artinya 
besarnya hubungan yang diberikan oleh var-
iabel X dengan variabel Y adalah sebesar 
24,4% , sedangkan sisanya 75,6% di-
pengaruhi oleh faktor eksternal. Hubungan 
tersebut  relatif   kecil. Hal ini menunjukkan   
Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Product Moment 
                  (sumber: analisis data penelitian) 
Variabel r hitung (rxy) 
r tabel   (N=84, α=5%) 
Koefisien Determinan (R²) Keterangan 
  
X →Y 0,493 0,214 0,244 
Ada hubungan  
rxy > r tabel 
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bahwa untuk memiliki minat berwirausaha, 
siswa mempunyai sikap senang terhadap 
bidang usahanya, mempunyai dorongan 
atau motivasi, tanggungjawab, kepribadian 
yang baik, kemampuan dalam memecahkan 
permasalahan, dan dapat membaca peluang 
usaha. Sikap tersebut berguna untuk menun-
jang kesuksesan seorang wirausaha dalam 
menjalankan usahanya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis pada pem-
bahasan sebelumnya, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kemandirian sebagian besar siswa kelas 
X SMK Negeri 1 Sewon Bantul Yogya-
karta dalam kategori tinggi. 
2. Minat berwirausaha sebagian besar 
siswa kelas X SMK Negeri 1 Sewon 
Bantul Yogyakarta dalam kategori 
cukup. 
3. Ada hubungan antara kemandirian 
dengan minat berwirausaha siswa SMK 
Negeri 1 Sewon Bantul Yogyakarta. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan beberapa saran kepada 
sekolah dan peneliti sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah 
a. Mata pelajaran/diklat kewirausaha-
an di SMK perlu dilanjutkan 
dengan inovasi yang terus dikem-
bangkan, seperti mendatangkan 
pelaku   bisnis/  praktisi  wirausaha,  
sehingga  siswa mampu mendengar 
langsung dari pelaku tersebut baik 
pengalamannya menjadi seorang 
wirausaha sehingga mampu me-
numbuhkan minat  berwirausaha. 
b. Dilihat  dari  hasil  analisis  data    
ternyata  kemandirian  berhubungan 
dengan minat berwirausaha, oleh 
karena itu disarankan kepada guru 
mata pelajaran kewirausahaan ber-
sama guru bimbingan konseling  
untuk lebih memberikan arahan 
agar kemandirian siswa lebih di-
mantapkan, sehingga dapat mem-
baca situasi lingkungan, serta pelu-
ang-peluang yang dapat dikem-
bangkan untuk berwirausaha. 
c. Sedapat mungkin guru memberikan 
gambaran tentang berwirausaha se-
bagai bekal memasuki dunia kerja 
maupun mendirikan usaha sendiri. 
2. Bagi Peneliti 
a. Untuk penelitian yang meneliti ten-
tang minat berwirausaha sebaiknya 
dilakukan setelah siswa sudah 
menempuh mata diklat kewira-
usahaan agar hasil datanya lebih 
baik. 
b. Penelitian ini hanya meneliti pada 
faktor-faktor tertentu saja, untuk itu 
diharapkan kelak bagi para peneliti 
bisa meneliti faktor-faktor lainnya 
yang berhubungan dengan minat 
berwirausaha yang tidak dibahas 
pada penelitan ini. 
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